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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh berbagai gaya
kepemimpinan terhadap pembentukan dan pengembangan budaya organisasi dalam konteks
industri dan budaya yang berbeda. Dengan memanfaatkan metode studi literatur yang
komprehensif, penelitan ini mengeksplorasi bagaimana gaya kepemimpinan
transformasional, transaksional, otoriter, dan partisipatif mempengaruhi elemen-elemen
kunci budaya organisasi, termasuk nilai, norma, dan praktik yang diterapkan oleh anggota
organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional secara
konsisten dikaitkan dengan budaya organisasi yang inovatif, inklusif, dan adaptif, yang
mendorong pembelajaran berkelanjutan dan inovasi melalui inspirasi dan motivasi karyawan.
Sementara itu, gaya kepemimpinan transaksional lebih efektif dalam memastikan kepatuhan
dan efisiensi operasional, terutama di industri yang sangat diatur, meskipun dapat membatasi
inovasi dan mengurangi motivasi intrinsik karyawan dalam jangka panjang. Gaya
kepemimpinan otoriter memberikan kontrol yang ketat dan pengambilan keputusan cepat,
tetapi cenderung menghambat kreativitas dan keterlibatan karyawan. Di sisi lain, gaya
kepemimpinan partisipatif meningkatkan inklusivitas dan kolaborasi, menciptakan
lingkungan kerja yang lebih adaptif terhadap perubahan. Temuan penelitian ini menyoroti
pentingnya fleksibilitas dalam memilih dan mengintegrasikan berbagai gaya kepemimpinan
untuk mencapai efektivitas optimal dalam berbagai konteks organisasi. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan tergantung pada kemampuan pemimpin
untuk menyesuaikan gaya mereka dengan kebutuhan spesifik organisasi dan dinamika
lingkungan eksternal. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal
penggunaan data sekunder dan fokus pada konteks budaya dan industri tertentu, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan pendekatan empiris untuk menguji temuan ini
dalam berbagai situasi dan lingkungan yang berbeda.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks manajemen organisasi modern, kepemimpinan dianggap
sebagai faktor kunci dalam pembentukan dan pemeliharaan budaya organisasi.
Budaya organisasi mencakup nilai, norma, dan praktik yang memandu perilaku dan
interaksi anggota organisasi dengan pihak internal dan eksternal (Schein, 2010). Gaya
kepemimpinan seorang pemimpin memiliki pengaruh signifikan dalam memperkuat
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atau mengubah budaya organisasi. Misalnya, kepemimpinan transformasional
dikenal karena kemampuannya untuk mendorong inovasi dan adaptasi melalui
motivasi dan inspirasi kepada anggota tim (Bass & Riggio, 2006; Burns, 2019).
Sebaliknya, gaya kepemimpinan otoriter lebih berfokus pada struktur dan kontrol
yang ketat, yang dapat meningkatkan efisiensi operasional tetapi membatasi
kreativitas (House, 2021; Choi et al., 2023).

Berbagai Penelitian telah menunjukkan berbagai dampak dari gaya
kepemimpinan terhadap budaya organisasi. Gaya kepemimpinan transformasional
meningkatkan keterlibatan karyawan dan mendukung budaya inovasi (Eisenbeiss et
al., 2018; Dvir et al., 2023), sementara gaya transaksional sering dikaitkan dengan
budaya yang lebih hirarkis dan birokratis (Tannenbaum & Schmidt, 2020; Novak &
Pelzer, 2022). Kepemimpinan partisipatif, yang mengedepankan keterlibatan aktif
karyawan, cenderung menciptakan budaya yang kolaboratif dan inklusif, yang
meningkatkan motivasi dan keterlibatan (Yukl, 2021; Puni et al., 2022). Namun,
efektivitas gaya kepemimpinan sangat bergantung pada konteks industri dan budaya,
serta kebutuhan spesifik organisasi (Garcia & Martinez, 2023; Kim & Park, 2023).

Penelitian tentang gaya kepemimpinan dan budaya organisasi menunjukkan
bahwa efektivitas berbagai gaya kepemimpinan berbeda-beda tergantung pada sektor
industri dan konteks budaya. Di industri teknologi, gaya kepemimpinan yang
fleksibel dan inovatif, seperti transformasional dan partisipatif, lebih disukai karena
mendukung inovasi dan adaptasi (Garcia & Martinez, 2023; Jansen et al., 2022).
Sebaliknya, dalam sektor manufaktur atau jasa, gaya kepemimpinan yang lebih
struktural dan berbasis aturan, seperti transaksional atau otoriter, lebih efektif untuk
menjaga kualitas dan konsistensi (Wolff et al., 2023; Tannenbaum & Schmidt, 2020).
Konteks budaya juga berpengaruh signifikan; gaya kepemimpinan yang efektif di
budaya Barat mungkin tidak diterima di budaya Timur yang lebih hierarkis (House,
2021; Kim & Park, 2023). Meskipun literatur yang ada memberikan wawasan berharga
tentang hubungan ini, masih ada kesenjangan dalam penelitian empiris yang
mengeksplorasi bagaimana gaya kepemimpinan harus disesuaikan berdasarkan
variabel budaya dan industri yang berbeda (Dvir et al., 2023; Groysberg et al., 2022).

Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam mengenai adaptasi
gaya kepemimpinan untuk memenuhi kebutuhan spesifik organisasi dalam berbagai
konteks budaya dan industri, menawarkan perspektif baru tentang peran strategis
pemimpin dalam membentuk budaya organisasi (Eisenbeiss et al., 2018; Zaccaro,
2022). Penelitian ini relevan bagi praktisi manajemen dan akademisi, dengan tujuan
mengisi celah dalam literatur yang ada dan mengembangkan teori kepemimpinan
yang lebih kontekstual dan holistik (Smith & Lewis, 2021; Puni et al., 2022). Dengan
memahami bagaimana gaya kepemimpinan dapat digunakan untuk menciptakan
budaya organisasi yang adaptif, penelitian ini memberikan panduan praktis bagi
pemimpin untuk menavigasi tantangan di era globalisasi dan digitalisasi (Northouse,
2018; Burns, 2019).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi
berdasarkan temuan dari penelitian terdahulu. Penelitian ini bertujuan untuk
menyediakan wawasan empiris tentang bagaimana berbagai gaya kepemimpinan
dapat mempengaruhi elemen-elemen spesifik dari budaya organisasi, serta
mengidentifikasi kondisi-kondisi di mana pengaruh ini paling kuat atau paling lemah.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
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signifikan dalam literatur mengenai kepemimpinan dan manajemen organisasi, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi para pemimpin untuk memilih gaya
kepemimpinan yang paling efektif dalam membentuk budaya organisasi yang sesuai
dengan visi dan misi mereka.

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merujuk pada cara di mana seorang pemimpin
mempengaruhi, memotivasi, dan mengarahkan anggota tim atau organisasi mereka
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Northouse (2018) mendefinisikan gaya
kepemimpinan sebagai pola perilaku yang digunakan oleh pemimpin ketika bekerja
dengan dan melalui orang lain. Ada berbagai macam gaya kepemimpinan yang telah
diidentifikasi dalam literatur, termasuk tetapi tidak terbatas pada gaya kepemimpinan
transformasional, transaksional, otoriter, demokratis, dan laissez-faire. Menurut Bass
(1990), kepemimpinan transformasional melibatkan inspirasi, motivasi, dan
pengembangan para pengikut melalui visi yang kuat, sementara kepemimpinan
transaksional lebih berfokus pada pertukaran dan insentif untuk kinerja.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah sistem nilai, kepercayaan, dan norma yang
dikembangkan di dalam suatu organisasi dan mempengaruhi cara kerja anggotanya.
Schein (2010) mengemukakan bahwa budaya organisasi terdiri dari tiga lapisan:
artefak, nilai-nilai yang diungkapkan, dan asumsi-asumsi dasar yang tak terucapkan.
Budaya organisasi dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam organisasi, termasuk
komunikasi, pengambilan keputusan, inovasi, dan hubungan antar anggota. Robbins
dan Judge (2018) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat
meningkatkan loyalitas karyawan dan mengurangi tingkat pergantian karyawan,
sementara budaya yang lemah atau negatif dapat menyebabkan masalah motivasi dan
kinerja.

Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi

Beberapa studi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
memiliki dampak positif pada pengembangan budaya organisasi yang inovatif dan
inklusif. Burns (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pemimpin
transformasional mampu menginspirasi karyawan untuk berpikir di luar kebiasaan
dan menerima perubahan, yang pada gilirannya dapat mempromosikan budaya yang
berorientasi pada inovasi dan peningkatan berkelanjutan. Studi oleh Eisenbeiss et al.
(2018) juga mendukung pandangan ini, menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional mendorong komunikasi terbuka dan kolaborasi, yang penting untuk
membangun budaya organisasi yang mendukung keragaman dan inklusi.

Kepemimpinan Transaksional dan Budaya Organisasi
kepemimpinan transaksional, yang lebih berfokus pada imbalan dan hukuman,
sering kali dikaitkan dengan budaya organisasi yang lebih kaku dan hierarkis.
Menurut penelitian oleh Tannenbaum dan Schmidt (2020), gaya kepemimpinan ini
cenderung memperkuat budaya yang berfokus pada aturan, kontrol, dan kepatuhan,
yang mungkin sesuai dalam lingkungan yang sangat diatur atau ketika diperlukan
standar operasional yang tinggi. Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa budaya
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ini dapat menghambat kreativitas dan inovasi, karena karyawan mungkin merasa
terbatas oleh aturan dan prosedur yang ketat.

Kepemimpinan Otoriter dan Budaya Organisasi

Gaya kepemimpinan otoriter atau autokratis, di mana pemimpin membuat
keputusan tanpa masukan dari bawahan, sering dikaitkan dengan budaya organisasi
yang berfokus pada kontrol dan ketertiban. Penelitian oleh House (2021)
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ini dapat menciptakan lingkungan kerja
yang sangat terstruktur, yang mungkin efektif dalam situasi darurat atau di mana
kesalahan kecil dapat memiliki konsekuensi besar. Namun, gaya ini juga dapat
menimbulkan ketidakpuasan dan menurunkan moral karyawan jika diterapkan
secara berlebihan atau dalam situasi yang kurang tepat.

Kepemimpinan Partisipatif dan Budaya Organisasi

Kepemimpinan partisipatif, yang mendorong keterlibatan dan kontribusi dari
semua anggota tim, cenderung dikaitkan dengan budaya organisasi yang kolaboratif
dan inklusif. Yukl (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pemimpin yang
menggunakan pendekatan partisipatif menciptakan lingkungan di mana karyawan
merasa dihargai dan didengar, yang dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
keterlibatan karyawan. Budaya ini juga mendukung pengembangan ide-ide baru dan
peningkatan proses melalui kontribusi bersama.

Kepemimpinan dan Inovasi dalam Budaya Organisasi

Banyak penelitian telah menyoroti pentingnya gaya kepemimpinan dalam
mempromosikan inovasi dalam organisasi. Sebagai contoh, studi oleh Denti dan
Hemlin (2017) menemukan bahwa pemimpin yang mendorong eksplorasi dan
pengambilan risiko lebih cenderung mengembangkan budaya inovatif. Pemimpin ini
sering menggunakan kombinasi gaya kepemimpinan transformasional dan
partisipatif untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. Di sisi lain,
pemimpin dengan pendekatan otoriter atau transaksional mungkin lebih fokus pada
pengendalian risiko dan efisiensi operasional daripada inovasi, yang dapat
menghambat kreativitas dan inisiatif.

Pengaruh Konteks Industri dan Budaya terhadap Gaya Kepemimpinan dan Budaya
Organisasi
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap budaya organisasi dapat bervariasi
berdasarkan konteks industri dan budaya. Di industri teknologi, misalnya, di mana
inovasi dan adaptabilitas sangat penting, gaya kepemimpinan transformasional dan
partisipatif lebih disukai. Namun, di sektor manufaktur atau jasa, gaya kepemimpinan
yang lebih terstruktur dan transaksional mungkin lebih efektif untuk memastikan
kepatuhan dan kualitas. Konteks budaya juga memainkan peran penting; gaya
kepemimpinan yang lebih demokratis mungkin lebih berhasil di negara-negara
dengan budaya egaliter, sementara gaya otoriter mungkin lebih diterima di budaya
yang lebih hierarkis.

METODOLOGI

Pendekatan Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah untuk
memahami secara mendalam peran gaya kepemimpinan dalam membentuk budaya
organisasi. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
berbagai perspektif, temuan, dan teori yang ada di literatur terkait, sehingga dapat
memperoleh pemahaman yang komprehensif dan holistik tentang topik yang diteliti
(Creswell, 2013).

Metode Studi Literatur

Metode studi literatur digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi yang relevan.
Metode ini melibatkan pengumpulan data sekunder dari sumber-sumber akademik
yang tersedia, seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang telah
dipublikasikan. Studi literatur ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
tren penelitian, mengeksplorasi perbedaan dan persamaan dalam hasil penelitian,
serta memahami bagaimana gaya kepemimpinan mempengaruhi budaya organisasi
dalam berbagai konteks (Hart, 2018).

Prosedur Pengumpulan Data

e Identifikasi Sumber Literatur: Langkah pertama dalam prosedur pengumpulan
data adalah mengidentifikasi literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Peneliti menggunakan berbagai database akademik seperti Google Scholar, JSTOR,
ProQuest, dan ScienceDirect untuk mencari artikel yang terkait dengan gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian termasuk “leadership style,” “organizational culture,” “transformational
leadership,” “transactional leadership,” dan “leadership impact on culture.”
Pencarian ini difokuskan pada literatur yang diterbitkan dalam sepuluh tahun
terakhir (2013-2023) untuk memastikan relevansi dan kebaruan data yang
dikumpulkan.

e Seleksi Literatur: Setelah mengidentifikasi sejumlah besar artikel, tahap berikutnya
adalah seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
meliputi artikel yang membahas hubungan antara gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi, studi yang menggunakan pendekatan kualitatif atau kuantitatif, dan
literatur yang dipublikasikan dalam jurnal peer reviewed. Kriteria eksklusi meliputi
artikel yang tidak terkait langsung dengan topik penelitian, artikel yang tidak
dipublikasikan dalam jurnal peer-reviewed, dan literatur yang diterbitkan sebelum
tahun 2013 kecuali untuk teori dasar atau seminal yang dianggap penting.

e Pengkodean dan Analisis Data: Data dari artikel yang dipilih dianalisis
menggunakan pendekatan analisis tematik. Setiap artikel dikodekan untuk
mengidentifikasi tema utama yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan
dampaknya terhadap budaya organisasi. Proses pengkodean ini melibatkan
identifikasi istilah kunci, konsep, dan temuan penting yang muncul secara
konsisten dalam literatur. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola,
hubungan, dan perbedaan dalam literatur yang ada, serta untuk mengembangkan
kerangka kerja konseptual yang lebih kuat tentang bagaimana gaya kepemimpinan
membentuk budaya organisasi (Braun & Clarke, 2006).

4

Prosedur Analisis Data
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e Analisis Deskriptif: Pertama, analisis deskriptif dilakukan untuk menyusun
ringkasan dari setiap studi yang direview, termasuk tujuan penelitian, metode,
temuan utama, dan implikasi. Analisis ini membantu peneliti dalam memahami
bagaimana setiap studi berkontribusi pada pemahaman tentang peran gaya
kepemimpinan dalam membentuk budaya organisasi.

¢ Analisis Tematik: Selanjutnya, analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dalam literatur. Proses ini melibatkan beberapa
tahap, termasuk pengenalan tema awal, revisi tema berdasarkan bukti yang ada,
dan pengembangan tema akhir yang lebih konkret. Contoh tema yang diidentifikasi
dalam penelitian ini termasuk “influence of transformational leadership,” “impact
of transactional leadership,” “authoritarian leadership and culture,” dan
“participative leadership and inclusivity.”

e Synthesis dan Interpretasi: Setelah tema-tema utama diidentifikasi, langkah
selanjutnya adalah sintesis dan interpretasi data. Sintesis dilakukan dengan
mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai studi untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana gaya kepemimpinan
mempengaruhi budaya organisasi. Interpretasi melibatkan analisis kritis tentang
bagaimana temuan-temuan tersebut berkontribusi pada teori yang ada dan
menawarkan wawasan baru tentang topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis literatur yang komprehensif, beberapa temuan kunci
mengenai peran gaya kepemimpinan dalam membentuk budaya organisasi telah
diidentifikasi. Studi literatur ini mengungkapkan bagaimana berbagai gaya
kepemimpinan mempengaruhi elemen-elemen kunci dari budaya organisasi, seperti
nilai-nilai, norma, dan praktik yang diadopsi oleh anggota organisasi. Hasil penelitian
ini juga menunjukkan bagaimana konteks budaya dan industri memodulasi efek dari
gaya kepemimpinan terhadap budaya organisasi.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional

Penelitian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional secara
konsisten dikaitkan dengan budaya organisasi yang lebih inovatif, inklusif, dan
adaptif. Pemimpin yang mengadopsi gaya ini tidak hanya menginspirasi dan
memotivasi karyawan untuk mengejar tujuan yang lebih tinggi dan berkontribusi
pada visi organisasi, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung
keterbukaan, kolaborasi, dan pengambilan risiko yang diperhitungkan (Bass & Riggio,
2006). Menurut studi oleh Dvir et al. (2023), gaya kepemimpinan transformasional
dapat mempromosikan budaya organisasi yang mendorong pembelajaran
berkelanjutan dan inovasi melalui praktik mentoring dan dukungan emosional
kepada karyawan. Selain itu, penelitian oleh Eisenbeiss et al. (2018) menunjukkan
bahwa pemimpin transformasional memainkan peran penting dalam
mengembangkan iklim kerja yang positif, di mana ide-ide baru didorong dan
karyawan merasa aman untuk mengekspresikan pendapat mereka tanpa takut akan
dampak negatif. Perspektif lain menyoroti bahwa gaya kepemimpinan
transformasional juga dapat meningkatkan keterlibatan dan komitmen karyawan
terhadap organisasi, yang secara langsung berdampak pada peningkatan kinerja dan
produktivitas (Garcia & Martinez, 2023). Namun, penelitian oleh Wang et al. (2023)
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mengingatkan bahwa keberhasilan gaya kepemimpinan ini sangat tergantung pada
kemampuan pemimpin untuk menyesuaikan pendekatannya dengan konteks
organisasi dan kebutuhan individu karyawan. Dengan demikian, meskipun gaya
kepemimpinan transformasional umumnya membawa banyak manfaat,
efektivitasnya dapat bervariasi berdasarkan dinamika spesifik dalam setiap organisasi
(Northouse, 2018).

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional

Gaya kepemimpinan transaksional lebih berfokus pada pencapaian tujuan
melalui mekanisme imbalan dan hukuman yang jelas, menekankan struktur dan
kontrol untuk memastikan kepatuhan dan kinerja yang konsisten (Bass & Riggio,
2006). Analisis literatur menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ini sering dikaitkan
dengan budaya organisasi yang lebih kaku dan berorientasi pada struktur, yang dapat
membatasi inovasi tetapi meningkatkan efisiensi dan kontrol operasional
(Tannenbaum & Schmidt, 2020). Studi oleh Novak dan Pelzer (2022) mendukung
pandangan ini, menemukan bahwa budaya organisasi yang didorong oleh
kepemimpinan transaksional sangat efektif dalam menjaga kepatuhan terhadap
prosedur standar, terutama dalam industri yang sangat diatur seperti perbankan dan
kesehatan, di mana kesalahan dapat memiliki konsekuensi serius. Selain itu, gaya
kepemimpinan ini dapat meningkatkan stabilitas dan prediktabilitas dalam operasi
sehari-hari dengan menekankan pada kinerja yang dapat diukur dan hasil yang
spesifik (Wolff et al, 2023). Namun, beberapa peneliti, seperti Yukl (2021),
mengingatkan bahwa meskipun gaya ini efektif dalam konteks tertentu,
ketergantungan yang berlebihan pada pendekatan transaksional dapat menyebabkan
pengurangan motivasi intrinsik karyawan dan penurunan inisiatif mereka untuk
berinovasi. Dalam perspektif ini, sementara gaya kepemimpinan transaksional
memberikan manfaat signifikan dalam menjaga kontrol dan efisiensi, ada risiko
bahwa hal itu dapat menghambat adaptabilitas dan pertumbuhan jangka panjang jika
tidak diimbangi dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan partisipatif (Northouse,
2018).

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter

Kepemimpinan otoriter atau autokratis cenderung menciptakan budaya
organisasi yang sangat terstruktur dengan kontrol yang ketat, di mana keputusan
dibuat secara terpusat oleh pemimpin tanpa melibatkan partisipasi aktif dari
karyawan (House, 2021). Gaya kepemimpinan ini mungkin efektif dalam situasi
darurat atau krisis di mana keputusan cepat dan tindakan tegas diperlukan untuk
menjaga stabilitas dan menghindari kekacauan (House, 2021). Namun, perspektif lain
menyoroti kelemahan dari pendekatan ini, terutama dalam jangka panjang. Penelitian
oleh Choi et al. (2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang didominasi oleh
kepemimpinan otoriter dapat menghambat inovasi dan mengurangi motivasi serta
keterlibatan karyawan karena kurangnya kebebasan dan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Ini dapat menyebabkan menurunnya
kepuasan kerja dan meningkatnya tingkat pergantian karyawan (Kim & Park, 2023).
Lebih lanjut, penelitian oleh Yukl (2021) mencatat bahwa gaya kepemimpinan ini
dapat menciptakan budaya yang takut pada kesalahan dan terlalu fokus pada
kepatuhan, yang dapat menghambat pengembangan kreativitas dan pembelajaran
organisasi. Sementara pendekatan otoriter dapat memberikan kontrol dan
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prediktabilitas dalam konteks tertentu, penelitian oleh Northouse (2018)
mengingatkan bahwa pemimpin perlu mempertimbangkan fleksibilitas dan
adaptabilitas untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang
organisasi. Perspektif ini menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan otoriter
memiliki tempatnya, pendekatan yang lebih inklusif dan fleksibel mungkin lebih
bermanfaat dalam mendukung inovasi dan pertumbuhan organisasi secara
keseluruhan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Gaya kepemimpinan partisipatif memiliki efek positif yang signifikan pada
budaya organisasi dengan meningkatkan inklusivitas dan kolaborasi di antara
karyawan. Gaya kepemimpinan ini mendorong keterlibatan aktif karyawan dalam
proses pengambilan keputusan, yang dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan
komitmen terhadap organisasi (Yukl, 2021). Penelitian oleh Puni et al. (2022)
menegaskan bahwa dengan melibatkan karyawan secara langsung dalam diskusi dan
keputusan strategis, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kolaboratif, di mana karyawan merasa didengar dan dihargai. Hal ini juga
meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap hasil organisasi, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas (Garcia & Martinez, 2023).
Selain itu, budaya yang didorong oleh kepemimpinan partisipatif cenderung lebih
adaptif dan terbuka terhadap perubahan karena adanya rasa keterlibatan yang tinggi
di antara anggota tim. Studi oleh Smith dan Lewis (2021) menunjukkan bahwa ketika
karyawan merasa memiliki suara dalam pengambilan keputusan, mereka lebih
cenderung mendukung inisiatif perubahan dan berpartisipasi aktif dalam upaya
inovasi. Namun, beberapa peneliti seperti Wang et al. (2023) mengingatkan bahwa
meskipun gaya ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi,
implementasinya membutuhkan waktu dan upaya untuk membangun kepercayaan
dan mengatasi hambatan komunikasi. Oleh karena itu, meskipun kepemimpinan
partisipatif membawa banyak manfaat, efektivitasnya dapat bergantung pada
dinamika organisasi dan kesiapan karyawan untuk berpartisipasi secara aktif
(Northouse, 2018).

Dampak Konteks Industri dan Budaya

Penelitian ini menyoroti bahwa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
budaya organisasi sangat bergantung pada konteks industri dan budaya di mana
organisasi beroperasi. Misalnya, Garcia dan Martinez (2023) menemukan bahwa
dalam industri teknologi yang cepat berubah dan sangat kompetitif, gaya
kepemimpinan transformasional lebih efektif karena mendorong inovasi, fleksibilitas,
dan adaptasi cepat terhadap perubahan. Gaya ini memotivasi karyawan untuk
berpikir kreatif dan mengeksplorasi solusi inovatif yang sangat penting dalam
lingkungan yang dinamis (Jansen et al., 2022). Sebaliknya, di sektor manufaktur atau
industri yang sangat diatur, seperti sektor kesehatan atau keuangan, kepatuhan
terhadap prosedur dan standar operasional sangat penting untuk menjaga kualitas
dan keamanan (Wolff et al, 2023). Dalam konteks ini, gaya kepemimpinan
transaksional, yang menekankan pada kepatuhan dan kontrol melalui imbalan dan
hukuman, atau gaya otoriter, yang mengutamakan otoritas dan pengambilan
keputusan yang cepat, mungkin lebih sesuai (Tannenbaum & Schmidt, 2020). Namun,
Kim dan Park (2023) memperingatkan bahwa ketergantungan pada gaya
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kepemimpinan yang terlalu kaku, seperti otoriter atau transaksional, dapat
mengurangi kreativitas dan motivasi intrinsik karyawan dalam jangka panjang,
terutama dalam konteks budaya yang lebih egaliter. Oleh karena itu, efektivitas gaya
kepemimpinan tertentu tidak hanya bergantung pada kebutuhan industri tetapi juga
pada konteks budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh organisasi dan karyawannya
(Northouse, 2018).

Pembahasan
Pentingnya Konteks dalam Memilih Gaya Kepemimpinan

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah pentingnya pemilihan gaya
kepemimpinan yang tepat sesuai dengan konteks industri dan budaya di mana
organisasi beroperasi. Gaya kepemimpinan yang efektif dalam satu industri atau
budaya mungkin tidak memberikan hasil yang sama di lingkungan yang berbeda.
Sebagai contoh, gaya kepemimpinan transformasional, yang menekankan inspirasi
dan inovasi, mungkin sangat efektif dalam organisasi yang berorientasi pada inovasi,
seperti perusahaan teknologi atau start-up, karena gaya ini dapat mendorong
kreativitas dan adaptasi terhadap perubahan yang cepat (Garcia & Martinez, 2023).
Namun, dalam organisasi yang beroperasi di sektor yang diatur ketat, seperti
keuangan atau kesehatan, di mana kepatuhan terhadap regulasi sangat penting, gaya
kepemimpinan transaksional, yang berfokus pada imbalan dan hukuman untuk
mencapai kepatuhan dan efisiensi, mungkin lebih sesuai (Kim & Park, 2023).
Northouse (2018) menyatakan bahwa pemimpin yang efektif harus memiliki
fleksibilitas untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka dengan kebutuhan
spesifik organisasi dan situasi yang dihadapi. Studi oleh Yukl (2021) menekankan
bahwa fleksibilitas ini tidak hanya melibatkan kemampuan untuk mengubah gaya
kepemimpinan tetapi juga kesadaran terhadap dinamika organisasi dan lingkungan
eksternal. Lebih jauh lagi, House (2021) menyoroti bahwa keberhasilan dalam
kepemimpinan juga tergantung pada kemampuan pemimpin untuk
mengintegrasikan berbagai gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan dalam
berbagai konteks, untuk mencapai keseimbangan antara stabilitas dan inovasi, serta
antara kontrol dan kebebasan karyawan.

Gaya Kepemimpinan dan Inovasi Organisasi

Kepemimpinan transformasional dan partisipatif diidentifikasi sebagai
pendorong utama inovasi dalam organisasi karena keduanya mempromosikan
keterbukaan, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan, elemen-elemen yang sangat
penting dalam membangun budaya inovasi (Jansen et al, 2022). Pemimpin
transformasional menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk melampaui batas
kemampuan mereka, menciptakan lingkungan kerja di mana keberanian untuk
mengambil risiko yang diperhitungkan didorong dan dihargai (Bass & Riggio, 2006).
Ini sangat penting dalam konteks era digital yang dinamis saat ini, di mana inovasi
terus-menerus diperlukan untuk tetap kompetitif. Selain itu, gaya kepemimpinan
partisipatif menekankan pada pengambilan keputusan bersama dan keterlibatan aktif
semua anggota tim, yang dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen
terhadap organisasi (Puni et al., 2022). Dalam lingkungan yang partisipatif, karyawan
lebih cenderung merasa aman untuk berbagi ide-ide baru dan berkontribusi secara
konstruktif terhadap pengembangan produk dan layanan baru (Eisenbeiss et al., 2018).
Namun, penting untuk dicatat bahwa keberhasilan dari gaya kepemimpinan ini juga
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sangat bergantung pada konteks organisasi dan kesiapan budaya untuk menerima
perubahan. Northouse (2018) menekankan bahwa meskipun kepemimpinan
transformasional dan partisipatif memiliki potensi besar untuk mendorong inovasi,
efektivitasnya memerlukan pemahaman yang mendalam tentang dinamika organisasi
dan kemampuan untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kebutuhan
spesifik tim dan situasi. Lebih jauh lagi, House (2021) mencatat bahwa kombinasi dari
kedua gaya ini dapat menjadi strategi yang kuat untuk menciptakan keseimbangan
antara mendorong inovasi dan memastikan stabilitas operasional.

Keterbatasan Gaya Kepemimpinan Otoriter dan Transaksional

Meskipun gaya kepemimpinan otoriter dan transaksional memiliki manfaat
dalam konteks tertentu, seperti dalam situasi krisis di mana struktur dan kontrol ketat
diperlukan untuk menjaga stabilitas dan mengarahkan tindakan segera, gaya ini
mungkin tidak ideal untuk mendorong inovasi dan keterlibatan karyawan dalam
jangka panjang (House, 2021). Studi oleh Choi et al. (2023) menunjukkan bahwa
pendekatan otoriter dan transaksional sering kali mengakibatkan penurunan moral
karyawan, karena kurangnya partisipasi dalam pengambilan keputusan dan
keterbatasan kebebasan untuk bereksperimen dan berinovasi. Hal ini bisa
menghambat kreativitas dan mengurangi motivasi intrinsik, yang pada akhirnya
merugikan organisasi dalam jangka panjang. Yukl (2021) mengingatkan bahwa
meskipun gaya kepemimpinan ini dapat efektif dalam situasi yang memerlukan
disiplin dan kontrol, pemimpin juga perlu mempertimbangkan potensi dampak
negatifnya terhadap iklim organisasi dan dinamika tim. Northouse (2018)
menyarankan bahwa untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan jangka
panjang, pemimpin harus mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan karyawan, serta mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan organisasi. Lebih lanjut, penelitian oleh Garcia dan Martinez (2023)
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang menggabungkan elemen-elemen dari gaya
yang berbeda—seperti keseimbangan antara kontrol otoritatif dan pendekatan
partisipatif — dapat lebih efektif dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
inovasi sekaligus menjaga efisiensi operasional. Oleh karena itu, penting bagi
pemimpin untuk mengevaluasi dan menyesuaikan gaya mereka berdasarkan konteks
dan kebutuhan organisasi yang dinamis (Bass & Riggio, 2006).

Integrasi Gaya Kepemimpinan untuk Efektivitas Optimal

Salah satu implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya
mengintegrasikan berbagai gaya kepemimpinan untuk mencapai efektivitas optimal
dalam membentuk budaya organisasi yang adaptif dan responsif. Penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi gaya transformasional dan partisipatif dapat
menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan inklusif, di mana karyawan merasa
didorong untuk berkontribusi dan bereksperimen dengan ide-ide baru (Garcia &
Martinez, 2023). Gaya transformasional memotivasi karyawan melalui visi yang
inspiratif, sementara kepemimpinan partisipatif memastikan bahwa suara karyawan
didengar dan dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan, yang meningkatkan
rasa kepemilikan dan keterlibatan mereka (Puni et al., 2022). Di sisi lain, elemen-
elemen dari gaya kepemimpinan transaksional, seperti pemberian imbalan untuk
kinerja dan penegakan aturan, dapat diterapkan untuk memastikan kepatuhan
terhadap standar dan efisiensi operasional, terutama di industri yang sangat diatur
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(Tannenbaum & Schmidt, 2020). Northouse (2018) menegaskan bahwa pemimpin
yang efektif adalah mereka yang dapat menyesuaikan pendekatan mereka dengan
situasi yang berubah-ubah dan kebutuhan spesifik organisasi. Hal ini diperkuat oleh
studi Yukl (2021), yang menyarankan bahwa kepemimpinan yang fleksibel dan
adaptif, yang menggabungkan elemen dari berbagai gaya kepemimpinan, dapat lebih
efektif dalam mencapai tujuan strategis jangka panjang organisasi. Dengan demikian,
kemampuan untuk menyeimbangkan berbagai gaya kepemimpinan menjadi kunci
dalam menciptakan budaya organisasi yang kuat dan berkelanjutan, yang mampu
menghadapi tantangan dan perubahan lingkungan operasional (Bass & Riggio, 2006).

SIMPULAN

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap elemen-elemen kunci dari
budaya organisasi, seperti nilai, norma, dan praktik. Gaya kepemimpinan
transformasional berhubungan dengan budaya yang lebih inovatif, inklusif, dan
adaptif, mendorong pembelajaran berkelanjutan dan inovasi melalui inspirasi dan
motivasi karyawan. Di sisi lain, gaya kepemimpinan transaksional efektif dalam
memastikan kepatuhan dan efisiensi, terutama dalam industri yang sangat diatur,
meskipun pendekatan ini dapat membatasi inovasi dan mengurangi motivasi intrinsik
karyawan dalam jangka panjang. Kepemimpinan otoriter memberikan kontrol yang
ketat dan memungkinkan pengambilan keputusan cepat, tetapi dalam jangka panjang,
pendekatan ini dapat menghambat kreativitas dan menurunkan kepuasan kerja. Gaya
kepemimpinan partisipatif meningkatkan inklusivitas dan kolaborasi dengan
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan, menciptakan lingkungan kerja
yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan.

Dari perspektif praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya integrasi
berbagai gaya kepemimpinan untuk membentuk budaya organisasi yang adaptif dan
berkelanjutan. Menggabungkan elemen-elemen dari gaya transformasional dan
partisipatif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan keterlibatan
karyawan, sementara elemen-elemen dari gaya transaksional dapat menjaga
kepatuhan dan efisiensi operasional. Secara teoretis, penelitian ini menyoroti
pentingnya fleksibilitas dalam kepemimpinan, di mana pemimpin perlu
menyesuaikan gaya mereka sesuai dengan kebutuhan spesifik organisasi dan konteks
budaya. Pendekatan kepemimpinan yang adaptif ini membantu pemimpin mencapai
keseimbangan antara mendorong inovasi dan menjaga stabilitas operasional, yang
sangat penting untuk kesuksesan jangka panjang organisasi.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Analisis yang
digunakan terutama berdasarkan data sekunder, yang mungkin tidak mencakup
semua variabel kontekstual yang relevan. Selain itu, fokus penelitian pada studi-studi
di lingkungan budaya dan industri tertentu dapat membatasi penerapan hasilnya di
konteks lain. Penelitian di masa depan disarankan untuk melakukan studi empiris
yang lebih luas untuk menguji model ini dalam berbagai konteks budaya dan industri,
serta mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana gaya kepemimpinan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik organisasi yang berbeda. Penelitian mendatang juga bisa
mempertimbangkan variabel tambahan seperti peran teknologi dan dinamika tim
untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran
kepemimpinan dalam membentuk budaya organisasi
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